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Abstrak 

 

Self-esteem merupakan suatu cara seseorang untuk mengevaluasi diri dan membandingkan konsep diri yang 

ideal berdasarkan keinginanya (ideal self) untuk berada dalam suatu kondisi yang diharapkan dengan kondisi 

sebenarnya (self real). Tujuan penelitian ini adalah untuk menelaah self-esteem remaja tunarungu disertai 

disabilitas majemuk yang berprestasi nasional. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan 

pendekatan studi kasus (case study) yang menelaah self-esteem pada individu remaja tunarungu disertai 

disabilitas majemuk di Sekolah Luar Biasa Negeri Gedangan, Sidoarjo. Data dikumpulkan melalui 

observasi, wawancara dan dokumentasi. Instrumen penelitian ini mengadaptasi empat aspek self-esteem dari 

Coopersmith (1967). Penelitian ini menggunakan teknik thematic analysis dari Braun dan Clarke (2006). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa self esteem remaja tunarungu disertai disabilitas majemuk tergolong 

dalam self-esteem tingkat tinggi. Kesimpulan penelitian self-esteem pada individu remaja tunarungu disertai 

disabilitas majemuk yang berprestasi nasional tergolong dalam self-esteem tingkat tinggi yang dipengaruhi 

oleh 2 faktor, yakni faktor internal dan faktor eksternal. 

 

Kata Kunci: self- esteem, tunarungu, disabilitas majemuk 

 

Abstract 

 

Self-esteem is a way for someone to evaluate themselves and compare their ideal self-concept based on their 

desire (ideal self) to be in an expected condition with the actual condition (real self). This research aims to 

examine the self-esteem of deaf adolescent with multiple disabilities who have national achievements. This 

research is a qualitative research with a case study approach which examines the self-esteem of deaf 

adolescent individuals with multiple disabilities at Gedangan State Special School, Sidoarjo. Data was 

collected by observation, interviews and documentation. This instrument research adapts four aspects of 

self-esteem according to Coopersmith (1967) and is analyzed using Braun and Clarke (2006) thematic 

analysis technique. The result of the research shows that the self-esteem of deaf adolescent with multiple 

disabilities is classified as a high level of self-esteem. The conclusion of the research is that self-esteem in 

deaf adolescent individuals with multiple disabilities who have national achievement is classified as a high 

level of self-esteem which is influenced by 2 factors, namely internal factors and external factors. 
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PENDAHULUAN 

Remaja merupakan individu yang sedang 

berada dalam tahap transisi dari masa kanak-kanak 

menuju masa dewasa awal yang dalam tahapannya 

memiliki tiga tahap perkembangan yaitu tahap 

remaja awal (usia 12-15 tahun), tahap remaja 

pertengahan (usia 15-18 tahun) dan tahap remaja 

akhir (usia 18-21 tahun) (Area, 2023). Seorang 

remaja yang bertumbuh dan berkembang sesuai 

dengan tahapan serta tugasnya, maka mampu 

menjalankan tugas-tugas kehidupan dengan baik 

serta cakap sesuai usianya (Nikmarijal & Ifdil, 2014). 

Penetapan usia remaja adalah dimulai dari 

usia 12 hingga 21 tahun yang dicirikan dengan 

berakhirnya pertumbuhan secara fisik (Juliastuti, 

2021). Usia remaja juga dibersamai dengan 

berkembangnya fungsi psikologis seperti kecakapan 

berpikir (kognitif), kekuatan mental (emosional) dan 

berubahnya cara bertingkah laku dalam lingkungan 

sosial di sekitarnya (Alderman & Breuner, 2019). 

Pada pertengahan hingga akhir masa remaja, remaja 

umumnya akan berusaha memperlihatkan sisi positif 

dari diri mereka untuk merepresentasikan bahwa 

dirinya patut untuk disukai dan disegani oleh orang 

lain (Ebru Ikiza & Cakarb, 2010). Sehingga dengan 

perubahan dan perkembangan yang terjadi, maka 

remaja akan memiliki perhatian yang lebih terutama 

pada lingkungan sosial di sekitarnya (Mousavi et al., 

2017).  

Tidak semua remaja akan mengalami dan 

melewati tahap perkembangan yang sama karena 

setiap remaja mempunyai keunikannya masing-

masing terutama pada remaja disabilitas (Maxey & 

Beckert, 2017). Remaja disabiltas merupakan 

individu dengan rentang usia antara 12 hingga 21 

tahun yang mengalami hambatan pada salah satu 

atau lebih pada kemampuan fisik, sensori, kognitif, 

komunikasi dan sosial sehingga mengalami 

kesulitan dalam beraktivitas semestinya (Fathilda et 

al., 2023). Salah satunya adalah remaja tunarungu 

disertai disabilitas majemuk. 

Tunarungu merupakan individu yang 

mengalami hilang dengar baik sebagian (hard of 

hearing) ataupun seluruhnya (deaf) yang berakibat 

pada kurangnya fungsi kemampuan mendengar 

(Amalia, 2023). Selain berakibat pada fungsi 

pendengaran, kondisi ketunarunguan juga 

berdampak pada keterlambatan berbicara, hambatan 

berbahasa, keterbatasan dalam memahami makna 

bahasa dan terhambatnya kemampuan 

berkomunikasi (Andini, 2020).  

Istilah tunarungu diambil dari dua kata  

yakni “tuna” dan “rungu”. Kata “tuna” bermakna 

rusak dan “rungu” bermakna pendengaran (Carol & 

Susetyo, 2023). Sehingga istilah tunarungu dimaknai   

 

 

 

 

sebagai hambatan pada indera pendengaran yang 

mengalami kurang atau tidak berfungsi dalam 

menangkap rangsangan suara. 

Individu yang mengalami ketunarunguan 

dapat digolongkan kedalam tuli (deaf) dan kurang 

dengar (hard of hearing) dengan melihat klasifikasi 

ketunarunguan berdasarkan derajat hilang dengar 

dalam satuan desibel (dB) (Purbaningrum & Rofiah, 

2018).  Klasifikasi tunarungu berdasarkan dB adalah 

20dB – 44 dB masuk dalam kategori Mild; 45dB - 69dB 

masuk dalam kategori Moderate; 70dB-90dB masuk 

dalam kategori Severe dan <90dB masuk dalam 

kategori Profound Hearing Loss. 

Disabilitas majemuk merupakan individu yang 

mempunyai dua hambatan atau lebih baik secara mental 

ataupun fisik (Nurhayati & , Langlang Handayani, 2020; 

Rahmania & Sari, 2024). Individu disabilitas majemuk 

memiliki sebanyak tiga unsur, yaitu yang pertama adalah 

memiliki kelainan serius pada area kognisi (IQ), yang 

kedua memiliki hambatan penyerta seperti pada fisik 

atau sensorinya dan yang ketiga memerlukan 

penanganan yang lebih intensif jika dibandingkan 

dengan jenis disabilitas yang lebih ringan (Noviani, 

2019). 

Bersamaan dengan pesatnya 

perkembangannya, remaja akan mulai berusaha 

menemukan identitas dan memiliki kesadaran diri yang 

akan menjadi persoalan yang lebih serius yakni salah 

satunya mulai mengevaluasi dirinya sendiri baik dari 

anggapan diri sendiri ataupun dari orang lain yang 

disebut sebagai self-esteem (Khairat & Putri, 2022). Self 

esteem mengacu pada suatu penilaian individu mengenai 

diri yang sebenarnya, kelayakan diri dan menunjukkan 

kepercayaan diri, signifikan, sukses dan berharga 

(Khairat & Adiyanti, 2015).  

Self-esteem (harga diri) mengandung arti “siapa 

dan apa diri saya” yang berhubungan dengan seseorang 

akan selalu mendapatkan penilaian dan berbagai atribut 

yang melekat pada setiap individu akan mendapat 

masukan dari orang lain selama menjalin interaksi serta 

hal tersebut menjadi suatu proses bagi setiap individu 

untuk diuji (Refnadi, 2018). Sebuah self-esteem (harga 

diri) sifatnya integral dan esensial karena berkaitan 

langsung dengan kemampuan individu memandang 

dirinya melalui sikap bersyukur terhadap segala potensi 

dibanding mengeluhkan kekurangan yang dimiliki 

(Kristanti, 2020). 

Sebuah harga diri berguna dalam dalam 

perkembangan kepribadian dan proses pembentukan 

perilaku pada setiap individu karena melalui harga diri, 

individu dapat mengetahui sejauh mana dirinya mampu, 

penting dan berharga (Indriana & Fadhlurrohman, 

2024). Individu dengan self-esteem tinggi umumnya 

akan menjalani kehidupan dengan penuh rasa syukur, 

bahagia dan relatif produktif, sedangkan pada individu  
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yang memiliki self-esteem rendah umumnya akan 

memiliki sudut pandang negatif dalam memandang 

dan menilai dirinya sendiri serta lingkungan yang ada 

di sekitarnya (Chavez & Heatherton, 2013). 

Abraham Maslow membagi tingkatan self-

esteem menjadi dua tingkatan yaitu self-esteem tingkat 

tinggi dan self-esteem tingkat rendah. Self-esteem 

tingkat tinggi meliputi rasa kepercayaan diri, 

kompetensi, prestasi, kemandirian, kebebasan untuk 

berekspresi, sedangkan self-esteem tingkat rendah 

meliputi rendahnya rasa penghormatan kepada orang 

lain, keinginan terhadap suatu status sosial, 

pengakuan, menginginkan perhatian, reputasi serta 

martabat yang terpandang (Mehran, 2010). 

Pada remaja tunarungu disertai disabilitas 

majemuk dengan kekompleksitasan hambatan yang 

dimiliki mengakibatkan tinggi rendahnya self-esteem. 

Perbedaan tampilan fisik dan pandangan lingkungan 

sosial berdampak pada rasa tidak percaya diri, pesimis 

hingga memandang dirinya negatif (Korkman et al., 

2022) sehingga self-esteem menjadi hal yang menjadi 

salah satu fokus untuk dikembangkan agar mereka dapat 

memandang, menilai, memanfaatkan potensi, 

berprestasi dan mengevaluasi dirinya di tengah 

lingkungan sosial. 

Dalam teori  Coopersmith menyebutkan 

sebanyak empat aspek self-esteem yakni kekuatan 

(power) sebagai kemampuan kontrol tingkah laku serta 

pengaruhnya terhadap orang lain, keberartian 

(significance) sebagai kepercayaan diri mempunyai 

kemampuan, kebijakan (virtue) sebagai ketaatan 

terhadap norma dan etika serta kemampuan 

(competence) sebagai kemampuan menunjukkan 

performa untuk mencapai keberhasilan (Surya Ningtyas 

et al., 2023).  

Perbedaan penelitian dengan penelitian sebelumnya yaitu 

mulai dari lokasi penelitian dan  subjek serta informan 

yang telibat dalam penelitian. Penelitian yang akan 

dilaksanakan berfokus pada self-esteem pada individu 

remaja tunarungu dengan disabilitas majemuk yang 

berprestasi nasional dengan menggunakan pendekatan 

studi kasus (case study). Tujuan penelitian ini yaitu untuk 

menelaah self-esteem pada individu remaja tunarungu 

disertai disabilitas majemuk yang berprestasi nasional 

dengan menggunakan empat aspek self-esteem teori 

Coopersmith 1967. 

menganalisis secara kontekstual dan mendalam terhadap 

satu fenomena atau lebih seperti individu atau suatu 

organisasi dengan menggunakan sumber data yang 

beragam (Sadeghi Moghadam et al., 2021). Pemilihan 

penelitian studi kasus ini karena penelitian ini berfokus 

untuk menggambaran self-esteem pada individu remaja 

tunarungu dengan disabilitas majemuk yang berprestasi 

nasional. Penelitian ini dilakukan di SLBN Gedangan 

Kabupaten Sidoarjo karena sekolah tersebut merupakan 

salah satu sekolah penggerak yang menyediakan 

beragam layanan khusus bagi peserta didik 

berkebutuhan khusus. Informan dalam penelitian ini 

adalah 1 siswa tunarungu dengan disabilitas majemuk 

usia remaja (kelas IX SMALB-B), guru wali kelas IX 

SMALB-B) dan ibu kandung remaja tunarungu dengan 

disabilitas majemuk. Penelitian dilakukan secara 

terstruktur melalui tahap-tahap yang disajikan dalam 

bagan berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bagan 1. Alur Pelaksanaan Penelitian 

 

Kisi-kisi instrumen penelitian disajikan dalam bagan 

berikut

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian 

kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Studi kasus 

merupakan salah satu jenis pendekatan penelitian yang  

 

 

 

 

 

 

 

Bagan 2. Kisi-kisi Instrumen Penelitian 

Self-Esteem Pada Individu Remaja Tunarungu 

Dengan Disabilitas Majemuk Yang Berprestasi Nasional 

Observasi Wawancara 

Remaja Tunarungu Dengan 

Disabilitas Majemuk 

Dokumentasi 

Ibu Kandung Subjek 

Remaja Tunarungu 

Dengan Disabilitas Majemuk 

Wali Kelas 

Arsip Dokumen 

Foto Selama Penelitian 

Arsip Trnaskripsi Verbatim 

Wawancara 
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Teknik pengumpulan data pada penelitian ini 

yaitu wawancara, observasi, dan dokumentasi 

(Ardiansyah et al., 2023). Instrumen penelitian yang 

digunakan adalah menggunakan  sebanyak empat aspek 

self-esteem dari Coopersmith 1967. Instrumen penelitian 

meliputi aspek, (1) kekuatan (power), (2) keberartian 

(significance), (3) kebijakan (virtue), (4) kemampuan 

(competence).  

Teknik analisis data yang digunakan adalah 

analisis tematik dengan pendekatan induktif. Teknik 

analisis tematik merupakan salah satu teknik analisis 

yang mengidentifikasi pola serta tema dari data yang 

diperoleh yang melibatkan proses identifikasi, analisis, 

pengorganisasi data dan interpretasi data (Braun & 

Clarke, 2024). Pendekatan induktif yang diguakan dalam 

teknik analisis tematik penelitian ini adalah 

dimaksudkan untuk menemukan pola dan tema yang 

diperoleh dari data, bukan dari teori atau hipotesis 

penelitian. Adapun enam langkah analisis tematik Braun 

& Clarke 2006 yaitu (1) memahami data (familirization 

with the data), (2) pengkodean (generating initial 

codes), (3) menentukan dan mencari tema (searching for 

themes), (4) menelaah ulang tema (reviewing themes), 

(5) menyempurnakan tema (defining themes) dan (6) 

menuliskan laporan (writing the report). (Finlay Linda, 

2021). 

Untuk meningkatkan validitas data, penelitian 

ini menggunakan dua macam teknik triangulasi yakni 

triangulasi sumber dan triangulasi metode. Triangulasi 

sumber dilakukan peneliti untuk menggali data melalui 

berbagai sumber seperti observasi dan studi dokumentasi 

dari tiga informan penelitian (individu remaja tunarungu 

dengan disabilitas majemuk yang berprestasi nasional, 

guru wali kelas dan ibu kandung) sedangkan triangulasi 

metode dilakukan peneliti untuk menggali data melalui 

observasi, wawancara dan studi dokumentasi (Bans-

Akutey & Tiimub, 2021) 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa self-

esteem pada individu remaja tunarungu dengan 

disabilitas majemuk yang berprestasi nasional tergolong 

dalam kategori tinggi. Berdasarkan hasil observasi dan 

wawancara yang telah dilakukan peneliti, dapat 

dideskripsikan bahwa subjek merupakan seorang siswa 

jenjang SMALB-B berusia 19 tahun yang memiliki 

hambatan tunarungu, cerebral palsy tipe plegia dan slow 

learner dengan IQ 84. Subjek memiliki postur tubuh 

ramping, menggunakan alat bantu dengar, berkulit putih, 

hidung mancung dan postur kaki berukuran lebih kecil 

dan membengkok yang disebabkan oleh cerebral palsy. 

Dalam berkomunikasi dengan orang di sekitarya, 

subjek menggunakan media komunikasi BISINDO 

(Bahasa Isyarat Indonesia) dan SIBI (Sistem Isyarat 

bahasa Indonesia). Penggunaan media komunikasi SIBI 

 

dan BISINDO adalah karena subjek merupakan seorang 

tunarungu dan dalam lingkungan sekolah diberlakukan 

komunikasi menggunakan SIBI. 

Prosedur pengambilan data penelitian ini 

dilakukan secara bertahanp dan terjadwal yang 

dimaksudkan agar setiap teknik pengambilan data dapat 

berjalan dengan baik serta efisien. Wawancara dilakukan 

sebanyak satu kali pada masing-masing informan 

penelitian dengan kisaran durasi antara 30 – 40 menit. 

Wawancara dalam penelitian ini menerapkan batasan 

waktu yang disesuaikan dengan kondisi informan serta 

kebutuhan data sehingga pembicaraan selama 

wawancara tidak terkeluar dari topik penelitian. 

Kegiatan wawancara dalam penelitian ini 

dilakukan secara fleksibel di mana peneliti 

menyesuaikan ketersediaan waktu informan. Hal 

tersebut dilakukan karena mengingat subjek mempunyai 

jadwal kegiatan yang padat sehingga hanya  dapat 

ditemui ketika akhir pekan. Kemudian fleksibilitas 

wawancara ini juga karena mengingat kondisi guru kelas 

(infoman pendukung 2) yang baru saja melakukan 

persalinan sehingga wawancara dilaksanakan melalui 

pertemuan secara dalam jaringan (daring) dengan 

menggunakan aplikasi zoom meeting. 

Dalam prosesnya, wawancara dilaksanakan 

tidak dengan paksaan. Dengan memperhatikan kondisi 

informan, proses wawancara berjalan sesuai kondisi 

yang ada. Sehingga pada dasarnya, dalam melakukan 

serangkaian wawancara, peneliti berupaya mengambil 

data sesuai dengan aturan dan pedoman yang telah 

dirancang sebelumnya namun tetap memperhatikan 

kondisi dan kesediaan informan. 

Agar data serta informasi yang dibutuhkan 

penelitian ini lebih objektif dan akurat, peneliti mencari 

informan tambahan untuk memperoleh kedalaman 

informasi megenai self etseem remaja tunarungu dengan 

disabilitas majemuk yang berprestasi nasional. Informan 

tambahan dalam penelitian ini berjumlah 2 orang yaitu 

orang tua (ibu kandung) dan guru kelas IX SMALB-B 

yang keduanya memiliki hubungan erat dengan subjek 

penelitian. 

Informan pendukung 1 dalam penelitian ini 

adalah ibu kandung subjek yang selalu membersamai 

subjek seperti mengantar dan menjemput sekolah, 

mengantar subjek ketika terdapat acara atau lomba, 

mendampingi subjek selama berkegiatan di luar rumah 

khususnya di komunitas dan mendampingi subjek dalam 

merancang hingga menjahit desain baju serta gaun. 

Sehingga ibu kandung subjek memiliki hubungan yang 

sangat erat dengan subjek baik dalam keseharian di 

rumah maupun ketika menjalankan aktivitas di luar 

rumah. 

Informan pendukung 2 dalam penelitian ini 

adalah guru kelas IX SMALB-B yang merupakan salah 

satu pengajar di SLB Negeri Gedangan Kabupaten 

Sidoarjo sebagai wali kelas IX SMA kelas spesialisasi 

tunarungu. Guru kelas IX SMALB-B mempunyai 
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hubungan yang dekat dengan subjek terutama selama 

di sekolah. 

Hasil analisis data dengan menggunakan 

teknik analisis tematik pendekatan induktif 

menunjukkan bahwa dengan analisis tematik dapat 

menghasilkan temuan tema dan sub-tema yang 

menjadi pembahasan dalam penelitian ini. Hasil 

analisis tematik menghasilkan sebanyak dua tema 

dengan maisng-masing tema mempunyai tiga sub-

tema. Berikut merupakan bagan hasil analisis self-

esteem pada individu remaja tunarungu disertai 

disabilitas majemuk yang berprestasi nasional 

Gambar 1. Hasil Temuan Tema (Thematic Map) 

 

Berdasarkan bagan yang tersaji di atas maka 

dapat dideskripsikan bahwa hasil analisis menemukan 

sebanyak dua tema yakni faktor internal dan faktor 

eksternal. Pada tema pertama yakni faktor internal 

ditemukan sebanyak tiga sub-tema yaitu (1) 

menghargai diri sebagai seorang manusia, (2) need of 

achievement, (3) penghargaan diri atas potensi dan 

prestasi. Pada tema kedua yakni faktor eksternal 

ditemukan sebanyak tiga sub-tema yaitu (1) parental 

involvement, (2) school involvement dan (3) 

community involvement. 

Setiap tema dan sub-tema diperoleh peneliti 

melalui proses pembacaan ulang hasil transkrip 

wawancara, menandai kata atau kalimat yang penting, 

mengelompokkan kode-kode yang ditemukan, 

mencari kelompok kata atau kode serta mengamati 

pola di dalam data yang saling terhubung dan 

berkaitan satu sama lain. 

Tema pertama, faktor eksternal menjelaskan   

tentang hal-hal yang mempengaruhi self-esteem 

subjek yang didapatkan dari dalam diri ditinjau dari 

bagaimana subjek beradaptasi dengan kondisi 

fisiknya, perasaan berharga dengan apresiasi dan 

keinginan untuk berprestasi. Pada tema pertama, 

ditemukan sebanyak tiga sub-tema. (1) menghargai 

diri sebagai seorang manusia, menjelaskan tentang 

bagaimana subjek beradaptasi dengan kondisinya, 

beradaptasi dengan hambatan yang dimiliki hingga 

menghargai dirinya sebagai seorang manusia yang 

layak untuk berkembang dan diakui keberadaannya, 

(2) need of achievement, menjelaskan tentang 

bagaimana subjek mempunyai keinginan untuk 

meraih prestasi yang bermula dari proses penghargaan 

dirinya sebagai seorang manusia yang layak 

berkembang, menyadari bahwa terdapat kemampuan 

yang potensial sehingga hal tersebut layak untuk meraih 

prestasi sesuai dengan kapasitasnya. 

Se lanjutnya, (3) penghargaan diri atas potensi 

dan prestasi, menjelaskan tentang bagaimana subjek 

merasa berharga dengan potensinya yang dapat 

dikembangkan melalui kegiatan yang relevan dengan 

bakat dan minatnya serta menjelaskan tentang bagiamana 

subjek menghargai prestasinya melalui apresiasi dari 

orang di sekitarnya. 

Tema kedua, faktor eksternal menjelaskan tentang 

hal-hal yang mempengaruhi self-esteem subjek yang 

didapatkan dari lingkungan sekitar ditinjau dari 

penerimaan dari keluarga, keberadaan guru yang suportif 

di lingkungan sekolah dan lingkungan komunitas yang 

kontributif. Pada tema kedua diperoleh sebanyak tiga tema. 

(1) parental involvement, menjelaskan bagaimana self-

esteem subjek dipengaruhi oleh keterlibatan orang tua 

dalam pengasuhan di keluarga. Keberadaan orang tua 

dalam keluarga menjadi faktor intim dalam pembentukan 

self-esteem subjek karena orang tua sebagai garda pertama 

bagi anak untuk menjalin interaksi yang menjadi awal mula 

terbentuknya sebuah self-esteem sebelum seorang anak 

menjalin interaksi dengan lingkungan yang lebih luas. 

Selanjutnya (2) school involvement, menjelaskan 

tentang bagaimana self-esteem subjek dipengaruhi oleh 

keterlibatan guru dalam lingkungan sekolah. Keberadaan 

dan keterlibatan guru bagi subjek membawa titik terang 

dalam membentuk self-esteem yaitu dengan turut 

mengapresiasi setiap pencapaian selama di sekolah dan 

menjalin interaksi positif antara guru dengan murid dan 

orang tua, (3) community involvement, menjelaskan 

bagaimana self-esteem subjek dipengaruhi oleh 

keterlibatan komunitas. Komunitas yang dimaksud disini 

adalah komunitas penyaluran bakat minat yang diikuti oleh 

subjek. Keterlibatan komunitas ini turut membantu 

mengembangkan self-esteem subjek yaitu dengan 

penerimaan positif dan usaha yang kontributif melalui 

lomba atau kejuaraan yang relevan dengan potensi subjek. 

Dari temuan tema pertama yakni faktor internal, 

sub-tema menghargai diri sebagai seorang manusia dapat 

diperoleh data bahwa mulanya subjek seringkali merasa 

sedih, malu dan kecewa dengan kondisi fisik yang tampak 

berbeda dengan teman-temannya. Perasaan sedih, malu dan 

kecewa dengan kondisinya tersebut mengakibatkan 

kuragnya rasa kepercayaan diri. Seiring berjalannya waktu 

dengan subjek menjalin interaksi dengan lingkungan 

sekitar, subjek dapat lebih menerima dirinya dengan 

kondisi fisik yang dimiliki dengan memaknai bahwa 

sebuah hambatan yang ada dalam dirinya bukan sebagai 

penghalang untuk tetap merasa berharga. Sub-tema kedua, 

need of achievement dapat diperoleh data bahwa dengan 

subjek beradaptasi, menerima dirinya sebagai seorang   

manusia yang berhak untuk merasa berharga dan 

berpotensi, subjek menyadari bahwa dirinya mempunyai 

potensi yang bisa dikembangkan yaitu tata busana, tata rias 
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dan modelling. self-esteem subjek berkembang melalui 

kesadaran terhadap potensi diri untuk meraih prestasi 

sesuai kemampuannya. Need of achievement subjek 

ditunjukkan melalui keikutsertaan subjek dalam 

berbagai perlombaan tata rias, tata busana hingga 

modelling.  

Sub-tema ketiga, penghargaan diri atas 

potensi dan prestasi dapat diperoleh data bahwa 

subjek mendapatkan apresiasi dari orang tua, guru dan 

hasil subjek mengikuti berbagai lomba. Apresiasi 

yang diperoleh subjek tidak hanya berupa apresiasi 

secara verbal namun berupa piala penghargaan dari 

lomba yang pernah diikuti subjek. Subjek merasa 

sangat berharga dengan mempunyai piala juara hasil 

dari memenangkan berbagai lomba. Piala-piala 

tersebut juga merupakan suatu bukti bahwa dengan 

self-esteem yang dimilikinya, subjek dapat memaknai 

segala pencapaian yang berhasil diraih. 

Dari temuan tema kedua yakni faktor 

eksternal, sub- tema parental involvement 

(penerimaan keluarga) ditemukan bahwa subjek 

mendapatkan penerimaan dari keluarga baik orang tua 

hingga anggota keluarga lainnya. Pengakuan dari 

informan ibu kandung dapat diketahui bahwa ibu 

subjek sering memberikan pengertian dan afirmasi 

positif pada subjek untuk meumbuhkan perasaan 

sense of belonging dalam lingkungan keluarga. 

Pengertian yang diberikan oleh orang tua subjek 

adalah tidak lain untuk menumbuhkan rasa berharga 

sebagai salah satu anak dalam keluarganya yang layak 

diberikan tempat yang aman, layak diberikan kasih 

sayang dan diterima dalam keluarga bagaimanapun 

kondisinya. 

Dari hasil analisis sub-tema parental 

involvement ini juga ditemukan bahwa latar belakang 

keluarga subjek merupakan keluarga yang menerima 

dan menghargai keberadaannya. Hal tersebut menjadi 

salah satu faktor yang mendasari terbentuknya self-

esteem subjek yang ditinjau dari penerimaan keluarga. 

Dengan keterlibatan orang tua, self-esteem subjek 

berkembang melalui lingkungan keluarga yang 

menerima kehadirannya, diberikan pengertian berupa 

afirmasi positif dari orang tua, dukungan dari anggota 

keluarga lain dan pola asuh orang tua yang tepat 

sehingga dapat menjadi pondasi yang kuat bagi subjek 

membentuk self-esteem tinggi terhadap dirinya. 

Sub-tema kedua, school involvement (guru 

yang suportif) ditemukan bahwa subjek mendapatkan 

dukungan dari guru wali kelasnya. Keberadaan guru 

wali kelas subjek berperan dalam pembentukan self-

esteem subjek melalui kegiatan yang dapat 

menguatkan bonding antara guru dengan siswanya. 

Self-esteem subjek berkembang melalui penerimaan 

dari lingkungan sekolah, guru wali kelas yang  

kontributif dalam menumbuhkan rasa kepercayaan 

diri subjek dan apresiasi yang menjadi penguat bagi 

subjek untuk lebih menghargai dirinya. 

Dukungan tersebut ditemukan peneliti 

terhadap guru wali kelas yang turut memberikan 

apresiasi setiap kali subjek menunjukkan hasil karya 

berupa desain baju dan gaun yang dirancang di sekolah 

kepada guru wali kelas. Dengan subjek mendapatkan 

dukungan dari guru, subjek merasakan bahwa 

kehadirannya ditengah lingkungan sekolah diterima baik 

dan dihargai sehingga dengan adanyaapresiasi, subjek 

menjadi lebih menghargai dirinya. 

Sub-tema ketiga, community involvement 

(lingkungan komunitas yang kontributif) ditemukan 

bahwa subjek mendapatkan penerimaan di lingkungan 

komunitas yang berisi anak-anak penyandang disabilitas 

dengan bakat dan minat yang serupa dengan subjek yaitu 

tata rias, tata busana dan modelling. Subjek merasa 

diterima oleh teman-teman komunitasnya adalah dengan 

perasaan senang ketika bergaul hingga perasaan nyaman 

selama beraktifitas dengan anggota komunitas yang lain.  

Komunitas menjadi salah satu faktor eksternal 

yang turut berkontribusi dalam pembentukan self-esteem 

subjek. Dengan kontribusi aktif yang diberikan oleh 

komunitas yaitu dilibatkannya subjek dalam acara 

seperti lomba, pameran dan peragaan busana hingga 

pernah menjadi salah satu ikon komunitasnya, perasaan 

bahwa dirinya diterima, dihargai dan dilibatkan juga 

dirasakan oleh subjek melalui keterlibatan komunitas. 

Awalnya, subjek masih menilai dirinya berbeda 

dengan melihat pada kekurangan dan hambatan yang 

dimilikinya. Anggapan bahwa dirinya tidak bisa berjalan 

sebagaimana teman-temannya lakukan menjadi hal yang 

pernah membuat subjek kurang menghargai dirinya. 

Namun melalui penerimaan lingkungan komunitas dan 

kontribusi komunitas terhadap penyaluran bakat, minat 

dan kepercayaan diri subjek, hal tersebut ternyata bukan 

menjadi penghalang bagi subjek untuk lebih menghargai 

dirinya sebagai seseorang yang berpotensi. 

 

Pembahasan 

Hasil penelitian tentang self-esteem pada 

individu remaja tunarungu disertai disabilitas majemuk 

yang berprestasi nasional menunjukkan hasil yang baik. 

Penelitian self-esteem pada individu remaja tunarungu 

ini mengharapkan para remaja tunarungu dengan 

disabilitas majemuk agar dapat memiliki rasa 

kepercayaan diri sehingga mampu mengembangkan self-

esteemnya. Berdasarkan hasil analisis data, 

pembentukan self-esteem pada individu remaja 

tunarungu dengan disabilitas majemuk yang berprestasi 

nasional adalah dari faktor internal dan eksternal 

(Refnadi, 2018).  

Self-esteem terutama pada usia remaja berguna 

sebagai kontrol diri yang mempengaruhi cara pandang 

terhadap diri sendiri, mengelola stress atau masalah 

emosional,  rasa semangat dalam belajar hal-hal baru, 

menyadari kemampuan yang ada dalam diri, rasa 

kepercayaan diri, kemampuan menghadapi tekanan dan 

kebutuhan akan prestasi (Orth & Robins, 2022). 

Sehingga dengan remaja mengembangkan self-

esteemnya maka berbagai aspek dalam kehidupannya 
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juga akan turut berkembang. 

Sebuah self-esteem dalam diri setiap manusia 

tidak secara tiba-tiba muncul atau terbentuk dengan 

sendirinya, melainkan  dengan faktor internal dan 

faktor eksternal (Refnadi, 2018). Faktor ekstenal 

dapat dicontohkan seperti orang tua, teman, kerabat 

dan guru (Du et al., 2024). Faktor pembentuk self-

esteem salah satunya keterlibatan orang tua. Orang tua 

memainkan peran yang penting serta krusial dalam 

proses perkembangan anak-anaknya terutama 

pembentukan self-esteem (Ruholt et al., 2015). Salah 

satu peran dan keterlibatan orang tua dalam proses 

pembentukan self-esteem remaja adalah dengan 

memenuhi kebutuhan emosional yang konsisten dan 

berkelanjutan sehingga seorang anak akan lebih 

mampu mengenali siapa dirinya hingga memiliki 

kemampuan kendali diri.  

Keterlibatan orang tua dalam proses 

pembentukan self-esteem dapat ditunjukkan melalui 

cara orang tua bertindak kepada anak, model pola 

asuh, keterikatan batin (bonding) antara orang tua 

dengan anak, dukungan secara moriil dan pemenuhan 

psikologis anak (Wang et al., 2024). Salah satu bentuk 

dukungan orang tua dalam menumbuhkan sense of 

belonging seorang anak dalam keluarga adalah 

melalui kehangatan situasi di dalam rumah, sentuhan 

fisik yang lembut, memberikan pengertian bahwa 

mereka dihargai dan dicintai dengan tulus sehingga 

dengan perlakuan tersebut dapat mendukung 

pembentukan self-esteem tinggi seorang anak 

terutama usia remaja (Scott Plunkett et al., 2016). 

Usia remaja yang berarti seseorang sedang 

dalam jenjang kelas menengah pertama sampai 

menengah atas umumnya akan mengalami lonjakan 

perubahan yang signifikan pada dirinya terutama 

dalam hal penghargaan diri (Zeigler-, 2013). Sekolah 

menjadi salah satu tempat bagi seseorang untuk 

mengembangkan potensi dan kemampuannya yang 

tidak akan terlepas dari keberadaan guru. Salah satu 

sumber pembentukan self-esteem pada remaja adalah 

guru. Kontribusi guru dalam pembentukan self-esteem 

remaja adalah guru berperan sebagai mentor dan role 

model bagi muridnya yang berusaha untuk 

mengembangkan self-esteem (Choi et al., 2024).  

Kontribusi dan keterlibatan guru dapat 

membentuk self-esteem siswa melalui menjalin 

hubungan yang baik dan aktif berkomunikasi dengan 

orang tua siswa. Ketika seorang guru dapat 

memberikan ruang yang aman dan menjaga hubungan 

baik dengan muridnya maka secara bersamaan murid  

akan cenderung mematuhi aturan, norma dan etika  

serta mengurangi kesempatan seorang siswa untuk 

tidak mampu menumbuhkan rasa percaya diri (van 

Aalst et al., 2021). Self-esteem seorang remaja juga 

dapat terbentuk melalui motivasi, mengapresiasi 

setiap perkembangan dan kemajuan siswanya dan 

menciptakan lingkungan belajar yang jauh dari sifat 

intimidatif (Blegur et al., 2021). 

 

Selain orang tua dan guru, self-esteem remaja juga dapat 

terbentuk dari dukungan sosial komunitas. Seseorang 

yang mendapatkan dukungan dan penerimaan dari orang 

lain maka akan lebih mendorongnya untuk bersikap 

sosial, memiliki rasa kepedulian terhadap diri sendiri 

atau orang lain (Kurniawan et al., 2023). 

Dukungan sosial komunitas digambarkan 

sebagai dukungan yang dirasakan oleh individu dari 

orang lain yang ada di dalam lingkungan sosial 

komunitas. Dukungan sosial yang baik dan kontributif 

dapat menahan seseorang untuk memiliki self-esteem 

rendah serta menekan untuk memiliki self esteem tinggi 

(Surzykiewicz et al., 2022). Dukungan sosial komunitas 

yang kontributif dalam penyaluran potensi menjadi salah 

satu pendorong bagi remaja untuk memiliki self-esteem 

tinggi sehingga selain remaja dapat mengembangkan 

self-esteemnya, juga akan mampu mendapatkan 

penerimaan bahwa kehadirannya diterima serta dihargai. 

Penerimaan diri dimulai dari orang tua sebagai 

madrasah pertama bagi anak-anaknya dengan menerima 

apa adanya bukan karena bentuk fisik yang sempurna, 

tetapi karena seorang anak yang terlahir ke dunia adalah 

berharga. Penerimaan diri khususnya dari segi fisik 

dimulai dari rumah dan dari bagaimana keluarga 

memperlakukan seorang anak (Kamaruddin et al., 2022). 

Dengan hal tersebut, seorang anak khususnya remaja 

akan dengan kesadarannya dapat menerima dirinya apa 

adanya dengan tidak menaruh banyak fokus pada hal 

yang terlihat berbeda dengan teman-temannya. 

Seseorang yang menerima dirinya, menghargai 

dirinya dan menyadari bahwa terdapat kemampuan yang 

potensial untuk dikembangkan umumnya akan memiliki 

kebutuhan dan keinginan untuk berprestasi sesuai 

kapasitasnya. Need of achievement dapat didefinisikan 

sebagai rasa kebutuhan untuk memanfaatkan 

kemampuan melalui kegigihan dan membuktikannya 

dengan tercapainya tujuan hidup serta kekuatan untuk 

mencapai kemenangan (Ahmed et al., 2021). Maka 

dengan adanya kebutuhan untuk berprestasi maka dapat 

dikatakan bahwa seseorang memiliki self-esteem yang 

tinggi karena telah menghargai kemampuan serta 

memanfaatkannya. 

Seseorang yang berusaha untuk mengetahui 

siapa dirinya, beradaptasi dengan kondisinya, menerima 

diri apa adanya hingga menyadari keampuan yang 

dimiliki merupakan proses yang sangat panjang dan 

tidak mudah dalam kehidupan terutama bagi usia remaja. 

Salah satu bentuk self-esteem tinggi adalah menghargai 

diri atas potensi dan prestasi yang dimiliki. Suatu potensi 

yang disadari, diasah dan dimanfaatkan akan berbuah 

hasil yang baik seperti mampu mengikuti ajang 

perlombaan hingga memenangkan suatu kejuaraan.  

Penghargaan diri atas potensi dan prestasi 

menumbuhkan rasa kepercayaan diri sehingga 

berdampak juga pada pembentukan self-esteem tingkat 

tinggi (Gultom & Oktaviani, 2022). 
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PENUTUP 

Berdasarkan hasil penelitian, temuan sebanyak 

dua tema dengan tiga sub-tema pada maasing-masing 

temanya membuktikan bahwa faktor internal dan 

eksternal secara bersamaan membantu remaja tunarungu 

dengan disabilitas majemuk mempunyai self-esteem 

tingkat tinggi.  

Implikasi hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa self-esteem pada remaja disabilitas terutama 

remaja tunarungu dengan disabilitas majemuk sangat 

perlu dibentuk serta dikembangkan dengan melibatkan 

beberapa faktor yaitu faktor internal (dalam diri) dan 

faktor eksternal (dari orang lain atau lingkungan luar) 

sehingga dengan adanya kolaborasi tersebut, remaja 

tunarungu dengan disabilitas majemuk mampu 

memaknai dirinya sebagai seorang manusia yang patut 

diterima dan dihargai di kalangan masyarakat, memiliki 

kemampuan yang potensial dan mampu berprestasi 

sesuai kapasitasnya. 

Berdasarkan hasil penelitian saran yang 

diberikan kepada para orang tua adalah diharapkan tetap 

memberikan dukungan baik moriil maupun non-moriil 

secara konsisten terhadap remaja disabilitas terutama 

remaja tunarungu disertai disabilitas majemuk agar 

mmapu meningkatkan self-esteemnya. Saran bagi para 

guru adalah diharapkan tetap memberikan layanan 

pendidikan yang sesuai dengan kebutuhan belajar, minat 

serta bakat murid agar semakin membuka peluang untuk 

memanfaatkan potensinya agar bisa berprestasi sesuai 

kapasistasnya. Saran bagi komunitas adalah diharapkan 

dapat dengan bijak mempertahankan lingkungan yang 

inklusif bagi remaja disabilitas khususnya remaja 

tunarungu disertai disabilitas majemuk agar terciptanya 

lingkungan yang kondusif bagi mereka untuk 

mengembangkan potensi serta self-esteemnya. 
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